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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya 

 Sejarah dari sebuah institusi merupakan hal yang sangat penting untuk 

diketahui. Adapun mengenai sejarah Taswirul Afkar Surabaya berdiri pada 

tahun 1918 M. Pada awalnya perkumpulan diskusi yang di prakarsai oleh 

K.H. Mas Mansyur, yang pada waktu itu merupakan cabang dari 

perkumpulan Suryo Sumirat dalam rangka mempermudah mendapatkan 

izin dari pemerintah Belanda, kemudian menjadi Madrasah berkedudukan 

di wiliyah Ampel Suci Surabaya. Sehubungan dengan meningkatnya 

jumlah siswa, maka pada tahun 1952 pembelajaran di pindah ke jalan 

Pegirian 238 Surabaya sampai saat ini. 

 Adapun yang pernah menjadi pimpinan Madrasah Islamiyah Taswirul 

Afkar Surabaya adalah: 

1. K.H. Muhammad Hasbullah 

2.  K.H. Abdul Hamid Faqih 

3. K.H. Noer 

4. K.H. Hamim Syahid 

5. K.H. Mudjri Dachlan 

6. K.H. Zaki Goefron 
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Adapun tingkatan atau jenis Madrasah yang ada di Taswirul Afkar 

Surabaya adalah: 

a. Madrasah Ibtidaiyah putra, berdiri pada tahun 1918 

b. Madrasah Ibtidaiyah putra, berdiri pada tahun 1952 

c. Taman Kanak-kanak, berdiri pada tahun 1959 

d. Madrasah Mu’allimin / Mu’allimat (PGA) berdiri pada tahun 1962 

 

Pada tahun 1980 sesuai dengan peraturan pemerintah, yaitu 

penghapusan jenis sekolah PGA Swasta dan pengurangan PGA Negeri 

maka PGA Taswirul Afkar Surabaya berubah menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Taswirul Afkar yang berjalan hingga saat ini. 

Madarasah Tsanawiyah Taswirul Afkar telah mendapat pengakuan 

dari Kementerian Agama dengan keputusan Kepala Kantor Kementerian 

Agama wilayah Propinsi Jawa Timur dengan Nomor: MW.06 03/ PP 32 / 

1976/ 1993, dengan nomor NSM: 121235780020 

Pada tahun 1965 Madrasah Tsanawiyah Taswirul Afkar 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman, sekaligus untuk menguatkan 

kedudukannya baik dimata pemerintah maupun masyarakat, maka di 

bentuklah Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Taswirul Afkar dengan akta 

notaries Oei Too An, SH, dan pada tahun 1986 di perbaharui “Asas 

Yayasan” pada notaries Gusti Johan dan pada tahun 2010 diperbaharui ke 

akta notaris Habib Adjie, SH, M.Hum. 
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2. Letak Geografis  

 Mts Taswirul Afkar, Surabaya berdiri di atas tanah seluas 1215.00 m2 

dengan lingkungan yang agamis dan nyaman. Adapun MTs Taswirul Afkar 

ini terletak di wilayah : 

a. Alamat : Jl. Pegirian 238l 

b. Kelurahan : Sidotopo 

c. Kecamatan : Semampir 

d. Kota : Surabaya 

e. Letak Geografis:-7,13’48”LS Latitude. 112,44’45”BT  Longitude. 

3. Visi dan Misi Madrasah 

a. Visi 

1) Mewujudkan sumber daya manusia berkualitas tinggi dalam iman 

dan taqwa. 

2) Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu 

mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

b. Misi 

1) Mengembangkan dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang 

Berhaluan Ahlussunnah Waljamaah. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 
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3) Menyelenggarakan kegiatan keterampilan (Ekskul) agar dapat 

mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki siswa. 

4) Meningkatkan dan mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga 

menguasai teknologi informasi dan komunikasi. 

5)  Meningkatkan prestasi non akademik melalui kegiatan 

pengembangan diri. 
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4. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 

MTs TASWIRUL AFKAR SURABAYA 

KEPALA MTs 

Drs. H. Mohammad Rifai 

 

BP3/POMG 

Amenah S.Ag 
 TATA USAHA 

M. Ilyas S.Sos 

 

 

            WAKAMAD 

Urusan Sarana 
dan Prasarana 
Marhumah S.Pd 

Urusan 
Kurikulum 

Luthfiyah S.Ag 

Urusan 
Pembinaan 
Kesiswaan 

M. Saro’i M.Pd.I 

Urusan 
Hubungan 
Masyarakat 

H. Abdul Chanan 

 

 

Koordinator 
Guru 

Bidang 
Agama 
Nurul 

Istiqomah 

S.Pd.I 

 Koordinator 
Guru 

Bidang 
Studi Umum 

Dini Luil 

Mahnun 

S.Pd.I 

  Wali 
kelas  Guru 

Mata 
Pelajaran 

Guru 
Pembimbi

ng 

 Tenaga 
kependidi 

kan 
lainnya 

 

SISWA 
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5. Keadaan Guru Dan Karyawan 

 Hal terpenting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah 

adanya guru dan siswa. Keduanya merupakan komponen terpenting dalam 

proses belajar mengajar. 

 Adapun mengenai data guru dan karyawan di MTs Taswirul Afkar 

Surabaya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Data Guru & Karyawan  

Di Lingkungan Kementrian Agama 

MTs Taswirul Afkar  

No. Nama Guru L/P 
Tanggal  

Lahir 

Tanggal 

Mulai 

Mengajar 

Mata 

Pelajaran 

Utama yang 

Diampu 

1 
Drs. H. Mohammad 

Rifai 
L 

Sampang,  

04/01/1947 
01/02/1972 Bahasa Arab 

2 Luthfiyah, S.Ag P 
Surabaya,  

10/05/1967 
01/07/1988 Qurdis, PKN 

3 Hj. Haniah P 
Surabaya,  

29/01/1952 
01/01/1985 SKI, Aswaja 

4 Tahniah, S.Ag P 
Surabaya, 

20/05/1953 
01/01/1994 IPS, Fiqih 

5 Amenah, S.Ag P 
Surabaya, 

29/04/1964 
01/07/2001 IPS, Aqidah 



67 
 

 
 

6 Marhumah, S.Pd P 
Surabaya, 

31/07/1972 
01/07/2001 Matematika 

7 
Nurul Istiqomah, 

S.Pd.I 
P 

Surabaya, 

18/07/1976 
01/07/2002 

SBK, Bhs. 

Arab 

8 Ana Muthiyah, S.Pd P 
Surabaya, 

17/02/1981 
01/02/2002 IPA 

9 
Moch. Ilyas, S.Sos.I, 

S.Pd.I 
L 

Surabaya, 

13/05/1978 
01/07/2004 

TIK, 

Komputer 

10 
Mohammad Saro'i, 

M.Pd.I 
L 

Bangkalan, 

06/07/1978 
01/07/2005 

Fiqih, 

Aq.Akhlak 

11 
Dinil Luil Mahnun, 

S.Pd 
P 

Surabaya, 

24/07/1982 
01/07/2008 

Bahasa 

Inggris 

12 H. Abdul Chanan  L 
Surabaya, 

23/06/1951 
01/01/1972 Tata Usaha 

13 
Ain Firdaus 

Chaniago, S.Pd.I 
L 

Jakarta, 

22/12/1988 
01/07/2006 

Ekstra, 

Mulok 

14 Sulaiman L 
Surabaya, 

20/11/1956 
01/07/1990 Keamanan 

15 Askun Nawawi L 
Surabaya, 

03/10/1970 
01/07/2002 

Tukang 

Kebun 

16 Mujiono L 
Surabaya, 

07/05/1968 
01/07/1996 Kebersihan 
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6. Keadaan Siswa 

 Adapun mengenai keadaan siswa, berdasarkan data yang diambil dari 

dokumen di MTs Taswirul Afkar Surabaya, maka keadaan siswa dapat 

diperinci sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Daftar tabel jumlah siswa di MTs Taswirul Afkar Surabaya tahun ajaran 

2015-2016 

No Data Siswa 

Jenis 

Kelamin 
Jumlah Jumlah dengan huruf 

L P 

1 Kelas VII  59 62 121 Seratus Dua Puluh Satu 

2 Kelas VIII 40 62 102 Seratus Dua 

3 Kelas IX 23 21 44 Empat Puluh Empat 

 
Jumlah 122 145 267 Tiga Ratus Sembilan 
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana 

 Adapun keadaan sarana dan prasarana di MTs Taswirul Afkar adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3 

Daftar tabel sarana prasarana MTs Taswirul Afkar Surabaya 

No Jenis Ruang Jml 

Luas Pemanfaatan Kondisi 

M2 Dipakai Jarang Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang.Kepala 

Madrasah  

1 48 √ - √ - - 

2 Ruang TU 1 40 √ - √ - - 

3 Ruang Guru 1 56 √ - √ - - 

4 Ruang BP/BK 1 10 √ - √ - - 

5 R.Perpustakaan 1 56 √ - - √ - 

6 Ruang UKS 1 10,5 √ - √ - - 

7 Ruang Lab IPA 1 65 √ - √ - - 

8 Ruang 

Komputer 

1 14 √ - √ - - 

9 Ruang Kelas 7 56 √ - √ - - 

10 KM/WC Guru 2 4 √ - - √ - 

11 KM/WC Siswa 4 4 - √ - √ - 

12 Kantin 1 4,5 √ - √ - - 

13 Musholla 1 48 √ - - √ - 

14 Gudang 1 48 √ - - √ - 

15 Tempat parker 1 30 √ - √ - - 

16 Pos Satpam 1 4 - √ - - √ 

17  Lap. Olahraga 1 700 √ - √ - - 

18 Ruang Tamu 1 6 √ - √ - - 
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8. Kultur dan Lingkungan 

a. Lingkungan Islami 

  MTs Taswirul Afkar berlokasi di jalan Pegirian 238 Surabaya 

dan dekat dari lokasi masjid agung Sunan Ampel. Hal tersebut 

menimbulkan terciptanya lingkungan yang Islami. Dalam 

hubungannya dengan proses belajar mengajar dimana para guru selalu 

berpedoman pada ajaran Islam yang pada akhirnya dapat membentuk 

karakter para siswa dan siswi yang mempunyai kualitas dibidang 

IPTEK dan IMTAQ agar dapat terwujudnya visi dan misi dari MTs 

Taswirul Afkar Surabaya. 

1) Kondisi fisik yang Islami 

 Kondisi dan kebiasaan yang berlaku di MTs. Taswirul Afkar 

adalah sebagai berikut: 

a) Memakai seragam busana muslim. 

b) Mengucapkan salam setiap bertemu baik dengan guru maupun 

sesama siswa. 

c) Berbaris dan berdo’a di halaman sekolah bersama kepala 

madrasah dan guru-guru sebelum memasuki ruang kelas. 

d) Setelah memasuki ruang kelas sebelum pelajaran dimulai, 

para siswa dan siswi membaca do’a lagi dan menghafal surat-

surat pendek, ayat kursi dan membaca Aqidatul Awam. 

e) Adanya pelajaran ketrampilan agama. 
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f) Adanya musholla tempat sholat berjama’ah dan tempat 

membina akhlakqul karimah. 

g) Suasana kelas yang dihiasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an, para 

pahlawan Islam, hasil karya siswa-siswi yang Islami sebagai 

media belajar siswa Setiap sebelum pulang siswa-siswi 

berdo’a bersama bapak/ibu guru. 

2) Kegiatan yang Islami 

 Kegiatan-kegiatan Islami yang dilakukan di MTs Taswirul 

Afkar adalah: 

a) Membaca Surat Yasin dan Istighosah bersama yang rutin 

dilakukan untuk siswa kelas IX yang hendak mengikuti ujian 

nasional untuk membina dan menguatkan mental siswa dalam 

menghadapi ujian nasional  

b) Kegiatan khususnya keterampilan agama seperti adanya 

hafalan surat-surat pendek beserta artinya, praktek ibadah 

sholat wajib dan sunnah, pembuatan kaligrafi dan hafalan 

do’a-do’a dalam Al-qur’an. 

b. Lingkungan Sosial 

  Hubungan antara madrasah dengan masyarakat sangatlah 

diperlukan dalam rangka menjalani kehidupan sosial. Hal tersebut 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan pendidikan dalam hal hubungan dan 

kehidupan sosial. Pendidikan sangat berpengaruh pada lingkungan 
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dimana pendidikan itu berlangsung. Sekolah harus aktif mengadakan 

hubungan dengan masyarakat demi kelancaran dan berlangsungnya 

pendidikan agar dapat mencapai tujuan pendidikan. Hal tersebut 

dilaksanakan karena pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan nilai-

nilai yang ada dalam masyarakat.  

  Dengan adanya hubungan yang baik dan harmonis antara 

lembaga pendidikan dan masyarakat diharapkan dapat menambah 

nilai-nilai dari pendidikan dan hubungannya dengan kehidupan sosial. 

Dengan demikian, kegiatan masyarakat harus disesuaikan dengan 

kemajuan pendidikan melalui kegiatan kurikuler maupun 

ekstrakurikuler sekolah. Peningkatan pengetahuan didasari dari sikap 

siswa agar dapat bertanggung jawab atas perkembangan masyarakat 

dan bangsa. Dengan demikian antara sekolah dan masyarakat turut 

bertanggung jawab secara tidak langsung atas pelaksanaan pendidikan 

sekolah. Hal tersebut dapat membawa manfaat baik bagi sekolah 

maupun bagi masyarakat.
80

 

 

 

 

                                                           
80

 Sumber : Alamat web sekolah : http://emteesta.blogspot.com/p/profil-madrasah-mts_14.html 
dan interview : M. Ilyas S.Sos, bagian Tata Usaha. 

http://emteesta.blogspot.com/p/profil-madrasah-mts_14.html
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B. Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak di  MTs Taswirul Afkar 

Surabaya 

  Pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Sekolah 

merupakan tempat diadakannya proses pembelajaran. Adapun sekolah yang 

dijadikan objek penelitian oleh peneliti adalah MTs Taswirul Afkar Surabaya. 

MTs Taswirul Afkar merupakan sekolah yang mengembangkan dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah Waljamaah. 

Sekolah tersebut melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara intensif 

yang bertujuan agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, baik itu berupa pengetahuan umum 

maupun pengetahuan agama. Adapun diantara ilmu pengetahuan agama yang 

diberikan adalah Aqidah Akhlak.  

  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Aqidah Akhlak dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan dari data-data yang diperoleh mengenai pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Taswirul Afkar. Adapun hasil data yang telah diperoleh akan 

dijabarkan sebagai berikut:
81

 

 

 

 

 

                                                           
81 Interview: Amenah, S.Ag, guru bidang study aqidah akhlak, tanggal 08 Desember 2015 
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1. Aspek Pembelajaran  

Aspek pembelajaran yang diajarakan meliputi : 

a. Aspek Aqidah  

 Aspek ini terdiri atas dasar dan tujuan aqidah Islam, sifat-sifat Allah, 

al-asma' al-husna, iman kepada Allah, Kitab-Kitab Allah, Rasul-Rasul 

Allah, Hari Akhir serta Qadha Qadar.  

b. Aspek Akhlak Terpuji 

 Aspek ini terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, ta’at, khauf, taubat, 

tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, qanaa’ah, tawaadu', husnuzh-

zhan, tasaamuh dan ta’aawun, 

c. Aspek Akhlak Tercela 

 Aspek ini meliputi kufur, syirik, riya, nifaaq, anaaniah, putus asa, 

ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam, giibah, fitnah, dan 

namiimah. 

2. Materi 

 Adapun pemberian materi maka menyesuaikan dengan jenjang kelas. 

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Materi yang diajarkan pada siswa kelas VII Semester I, yakni:  

 Materi mengenai dasar aqidah Islam yakni mengenai iman kepada 

Allah dan hal yang berhubungan dengannya, seperti mempelajari sifat-

sifat Allah dan al-asma' al-husna. 
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b. Materi yang diajarkan pada siswa kelas VII Semester II, yakni: 

Materi mengenai iman kepada Malaikat dan yang berhubungan 

dengannya seperti mempelajari malaikat yang wajib diketahui serta 

tugas yang dilaksanakan masing-masing malaikat. 

c. Materi yang diajarkan pada siswa kelas VIII Semester I, yakni: 

Materi mengenai iman kitab-kitab Allah dan yang berhubungan 

dengannya seperti nama-nama kitab Allah, bagaimana sejarah 

diturunkannya kitab-kitab Allah dan bagaimana isi dari kitab-kitab 

tersebut. 

d. Materi yang diajarkan pada siswa kelas VIII Semester II, yakni: 

Materi mengenai iman kepada Nabi dan Rasul dan yang berhubungan 

dengannya seperti Nabi dan Rasul yang wajib diketahui, mempelajari 

tentang mu’jizat para Nabi dan Rasul, sifat-sifat yang dimiliki olehnya 

serta kisah perjalan dan perjuangan Nabi dan Rasul. 

e. Materi yang diajarkan pada siswa kelas IX Semester I, yakni: 

Materi mengenai iman kepada hari akhir dan yang berhubungan 

dengannya seperti tanda-tanda hari akhir, kejadian hari akhir, hari 

kebangkitan, hari pembalasan, syurga dan neraka. 

f. Materi yang diajarkan pada siswa kelas IX Semester II, yakni: 

Materi mengenai Qadha dan Qadar dan yang berhubungan dengannya 

seperti meyakini tentang adanya ketetapan baik dan buruk dari Allah. 
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g. Mengenai materi yang ditekankan pada semua kelas adalah materi 

tentang akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, ta’at, 

khauf, taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, qanaa’ah, 

tawaadu', husnuzh-zhan, tasaamuh, ta’aawun, dan materi tentang 

akhlak tercela yang meliputi kufur, syirik, riya, nifaaq, putus asa, 

ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam, giibah, fitnah, dan 

namiimah. 

 Adapun kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2006 atau lebih 

dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu 

sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan di Indonesia. 

3. Metode 

 Adapun metode yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran Aqidah Akhlak yakni bervariasi. Metode yang digunakan 

menyesuaikan kondisi masing-masing kelas dan pemahaman siswa. 

Adapun metode yang sering digunakan adalah: 

a. Metode Ceramah 

  Guru menyampaikan ilmu Aqidah Akhlak secara lisan agar 

mudah dipahami siswa dan mampu menstimulasi siswa untuk 

melaksanakan hal yang baik dari isi materi Aqidah Akhlak yang 

disampaikan. Adapun maksud dari metode ceramah adalah untuk 
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menuturkan materi, keterangan, informasi atau uraian suatu persoalan 

secara lisan dan didengarkan dengan seksama oleh para siswa.  

b. Metode Tanya Jawab 

  Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan menunjuk 

siswa yang lain untuk mengoreksi jawaban tersebut. Selain itu guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait materi 

yang telah diajarkan. Fungsi dari metode ini adalah untuk mengasah 

kemampuan siswa dan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

siswa dalam menangkap isi materi. 

c. Metode Diskusi 

  Adapun metode diskusi yang digunakan oleh guru untuk 

mengajak siswa untuk memahami lebih lanjut terkait materi yang 

dibahas. Metode diskusi digunakan dalam proses pembelajaran sebagai 

upaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih 

dimana masing-masing mengajukan pendapat dan argumentasinya 

untuk memperkuat pendapatnya. 

d. Metode Kisah 

  Yakni, guru memberikan materi sesuai dengan tema dengan 

memberikan kisah-kisah yang berkaitan dengan tema. Misalnya guru 

menceritakan kisah-kisah Nabi dan Rasul pada materi iman kepada 

Nabi dan Rasul. 
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  Dengan memberikan kisah-kisah para Nabi dan Rasul 

dharapkan siswa dapat mengambil pelajaran dari kisah-kisah tersebut 

dan dapat mejadikan Nabi dan Rasul sebagai suri tauladan yang baik. 

Selain itu metode ini digunakan untuk membuka kesan dalam jiwa 

siswa. 

e. Metode Perintah Berbuat Baik dan Saling Menasehati 

  Yakni, guru senantiasa memberikan perintah berbuat baik 

terutama menekankan hal yang merupakan aplikasi dari Aqidah 

Akhlak yakni agar siswa senantiasa taat dalam beribadah terutama 

sholat. Selain itu guru juga menekankan kepada siswa untuk senantiasa 

bersikap berperilaku sesuai dengan akhlak terpuji dan senantiasa 

menghindari akhlak tercela. 

 

C. Problematika Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Taswirul Afkar 

Surabaya  

  Dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Taswirul Afkar 

terdapat beberapa problem yang muncul, diantaranya adalah:
82

 

1. Faktor Materi 

 Siswa tidak mampu menangkap isi materi yang disampaikan oleh 

guru. Banyak siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang 

                                                           
82 Interview : Amenah, S.Ag, guru mata pelajaran Aqidah Akhlak dan Observasi dengan siswa tanggal 
08 dan 16 Desember 2015. 
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diajukan oleh guru setelah guru menerangkan isi materi. Hal tersebut 

dikarenakan siswa sulit menangkap isi materi Aqidah Akhlak yang tidak 

mampu dijangkau dengan akal dan panca indera manusia saja. Seperti 

materi tentang iman kepada Allah beserta sifat-sifat nya, iman kepada 

malaikat dan iman kepada hari akhir. 

2. Faktor Minat Belajar Siswa 

 Siswa kurang memperhatikan isi materi yang disampaikan oleh guru. 

Banyak terdapat siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran 

seperti sibuk berbicara dengan siswa yang lain dan tidak memperhatikan 

dengan baik materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Faktor Metode Pembelajaran 

 Terdapat beberapa metode yang tidak menarik antusias siswa dalam 

proses pembelajaran seperti pada metode ceramah dan diskusi kelompok. 

Banyak siswa yang tidak menyimak dengan baik keterangan dari guru. 

Selain itu banyak siswa yang pasif dalam mendiskusikan tugas kelompok 

yang diberikan guru. Siswa cenderung menyerahkan tugas kepada sebagian 

siswa yang lain dalam satu kelompok sehingga hanya terdapat sebagian 

kecil siswa yang mengerjakan dan aktif dalam berdiskusi. 

4. Faktor Penerapan Materi 

 Masih sedikitnya jumlah siswa yang menerapkan materi Aqidah 

Akhlak dalam kehidupan sehari-hari seperti melaksanakan ibadah sesuai 

dengan ajaran Islam terutama dalam hal shalat. Shalat merupakan 
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penerapan dari materi Aqidah Akhlak yang mana terdapat materi iman 

kepada Allah dan hari akhir. Banyak siswa yang mengakui kebenaran 

tersebut melalui pertanyaan yang diajukan oleh guru yang mana lebih 

mengedepankan kejujuran terhadap siswa dalam menerapkan materi 

Aqidah Akhlak dalam kehidupan sehari. 

5. Faktor Lingkungan  

 Lingkungan siswa yang tidak mendukung membuat siswa tidak dapat 

menerapkan perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji dan menghindari 

perilaku akhlak tercela. Hal tersebut dikarenakan lingkungan kehidupan 

siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan akhlak dan 

tingkah laku siswa.  

  

D. Analisis Terhadap Problematika Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Taswirul Afkar Surabaya 

 Berikut adalah analisis terhadap problematika pembelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs Taswirul Afkar Surabaya: 

1. Faktor Materi 

 Materi Aqidah Akhlak yang membutuhkan pemahaman dan 

pendalaman lebih lanjut membuat siswa tidak mampu menangkap dengan 

baik isi materi yang disampaikan oleh guru. Materi yang sulit dipahami 

oleh siswa adalah materi tentang iman kepada Allah beserta sifat-sifat nya, 

iman kepada malaikat dan iman kepada hari akhir. Materi tersebut perlu 
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dipahami lebih mendalam karena yang dikaji adalah pembahasan yang 

tidak mampu dijangkau dengan akal dan panca indera saja.  

 Selain itu karakteristik siswa yang masih menempuh pendidikan 

jenjang Madrasah Tsanawiyah membuat pemahaman siswa terbatas dan 

hanya menyandarkan pada pemahaman guru. Oleh karena itu pengetahuan 

siswa tentang Tuhan harus dibatasi agar tidak membuat siswa merasa 

bingung dan sulit memikirkan hal tersebut. Hal tersebut sesuai dengan 

sabda Rasulullah SAW: “Berpikirlah kalian tentang ciptaan Allah dan 

jangan sekali-kali berpikir tentang dzat Allah” (HR Abu Nua’im dari Ibnu 

Abbas) 

 Oleh karena itu berpikir terlalu mendalam terhadap dzat Allah 

sebaiknya dihaindari untuk menghindari keraguan yang timbul dalam hati 

karena berpikir tentang dzat Allah dapat menggoreskan keraguan didalam 

hati. Hendaknya hal tersebut dihindari dengan menggiring pemahaman 

terhadap ciptaan Allah. Sebagaimana Firman Allah: 

                       

                          

      

 

Artinya : “(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu 

pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri dan dari jenis hewan ternak 

pasangan-pasangan (juga), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan 
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jalan itu. tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 

Maha Mendengar, Maha Melihat.” [QS. As Syuuraa : 11]
83

 

 

 Begitu pula mengenai iman kepada malaikat dan hari akhir yang gaib. 

Apabila beriman kepada Allah maka beriman pula kepada yang gaib seperti 

malaikat dan hari akhir. Sebagaimana firman Allah: 

               

    

 

Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang 

melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebahagian rezki yang Kami 

berikan kepada mereka.” [QS. Al Baqarah : 3]
84

 

 

 Dengan demikian sebagai umat muslim harus meyakini yang gaib, 

yakni yang tak dapat ditangkap oleh panca indera. Percaya kepada yang 

gaib yaitu, mengi'tikadkan adanya sesuatu yang maujud yang tidak dapat 

ditangkap oleh panca indera, karena ada dalil yang menunjukkan kepada 

adanya, seperti adanya Allah, malaikat-malaikat, hari akhir dan sebagainya. 

2. Faktor Minat Belajar Siswa 

 Minat belajar belajar siswa sangat menentukan dalam proses 

pembelajaran. Demikian apabila minat belajar siswa sudah tidak ada maka 

bagaimanapun guru menyampaikan materi, tidak akan dapat diserap 

dengan baik oleh siswa. Kurangnya minat siswa yang terlihat dengan tidak 

                                                           
83 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,Ibid.,h.694 
84 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,Ibid.,h.2 
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memperhatikan isi materi yang disampaikan oleh guru. Banyak terdapat 

siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran seperti sibuk 

berbicara dengan siswa yang lain dan tidak memperhatikan dengan baik 

materi yang disampaikan oleh guru. 

 Oleh karena itu siswa harus diberikan motivasi dan gambaran tentang 

apa yang dipelajari oleh siswa yang mana apa yang dipelajari tidak akan 

sia-sia dan akan bermanfaat untuk kehidupan siswa kelak. Akan tetapi 

bagaimanapun guru menerangkan materi, kembali kepada siswa itu sendiri. 

Hal tersebut dikarenakan bahwa motivasi belajar terbesar adalah berasal 

dari siswa itu sendiri. Allah berfirman: 

                       

                 

  

 Artinya: “Dia memberikan Hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. 

Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang 

banyak dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-

orang yang mempunyai akal sehat.” [QS. Al Baqarah : 269]
85

 

 

3. Faktor Metode Pembelajaran 

 Metode yang tidak menarik antusias siswa dalam proses pembelajaran 

membuat siswa tidak mampu menangkap isi materi dengan baik. Seperti 

pada metode ceramah yang membuat siswa cenderung bosan dan tidak 
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memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru serta metode diskusi 

kelompok yang hanya terdapat sebagian kecil siswa yang mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru dan aktif dalam berdiskusi.  

 Oleh karena itu hendaknya siswa tidak hanya mendengarkan ceramah 

saja, tetapi siswa juga mengemukakan isi materi dan saling bertukar 

pendapat dengan siswa lain. Adapun mengenai problem pada metode 

diskusi kelompok, hendaknya guru memberikan instruksi terlebih dahulu 

dan menempatkan siswa yang menonjol pada masing-masing kelompok.  

 Hal tersebut cukup efektif karena apabila di dalam kelompok terdapat 

banyak yang menonjol kemampuannya sedang kelompok yang lain tidak 

ada yang menonjol, maka hal itu tidaklah efektif dalam pembuatan diskusi 

kelompok.  

4. Faktor Penerapan Materi 

 Masih sedikit minat siswa dalam menerapkan materi Aqidah Akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari seperti melaksanakan ibadah sesuai dengan 

ajaran Islam terutama dalam hal shalat. Shalat merupakan penerapan dari 

materi Aqidah Akhlak yang mana terdapat materi iman kepada Allah dan 

hari akhir. Banyak siswa yang mengakui kebenaran tersebut melalui 

pertanyaan yang diajukan oleh guru yang mana lebih mengedepankan 

kejujuran terhadap siswa dalam menerapkan materi Aqidah Akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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 Akan tetapi tidak selamanya guru dapat memantau perkembangan 

ibadah siswa. Karena lingkungan dan keluarga siswa termasuk faktor yang 

menentukan bagi perkembangan siswa. Sejalan dengan hal tersebut 

terdapat ayat al Qur’an yang menerangkan tentang pendidikan dalam 

keluarga, yakni: 

                     

                         

         

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” [QS. At Tahrim : 6]
86

 

  

 Demikian dapat disimpulkan bahwasanya pendidikan anak dapat 

ditentukan pula dari pendidikan dalam keluarga. Apabila dalam keluarga 

tersebut sudah tidak terdapat bimbingan dan arahan untuk menjalankan 

tuntunan agama maka sulit pula ia menerima bimbingan dari sekolah. 

Dengan demikian perlu adanya keserasian dan keseimbangan antara 

pendidikan di sekolah dan pendidikan dalam keluarga. 
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5. Faktor Lingkungan 

 Lingkungan yang tidak mendukung membuat siswa tidak dapat 

menerapkan perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji dan menghindari 

perilaku akhlak tercela. Hal tersebut dikarenakan lingkungan kehidupan 

siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan akhlak dan 

tingkah laku siswa. 

 Oleh karena itu diperlukan adanya arahan dan bimbingan terhadap 

siswa agar menjauhi lingkungan yang tidak baik. Adapun mengenai arahan 

dan saling menasehati terhadap sesama, telah dijelaskan di dalam al 

Qur’an: 

                       

                  

 

Artinya : (1) “Demi masa”, (2) “Sesungguhnya manusia berada dalam 

kerugian” (3) “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati 

untuk kesabaran.”[QS. Asr : 1-3]
87
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E. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Taswirul Afkar Surabaya 

  Dengan adanya problematika pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Taswirul Afkar, maka terdapat beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

problematika tersebut. Upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut:
88

 

1. Upaya yang dilakukan berkaitan dengan faktor materi 

 Untuk mengatasi sulitnya pemahaman siswa terhadap materi, guru 

berusaha untuk selalu mengulang penjelasan materi terhadap siswa dan 

terus memantau pemahaman siswa dengan terus mengajukan pertanyaan 

kepada siswa terkait materi yang baru dibahas. Guru mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari seperti menerapkan perilaku akhlak terpuji 

terhadap guru, orangtua, sesama teman dan masyarakat yang diterapkan 

baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah dan 

memberikan arahan dan nasihat agar senantiasa menghindari akhlak tercela 

dan dampak buruk yang diakibatkan. 

 Adapun untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menangkap isi materi 

Aqidah Akhlak yang tidak mampu dijangkau dengan akal dan panca indera 

manusia saja seperti materi tentang iman kepada Allah beserta sifat-

sifatnya, maka guru menjelaskan materi dengan membahas ciptaan Allah 

yang bisa dijangkau oleh akal dan panca indera. Guru memberikan 

pemahaman bahwasanya tidak mungkin alam semesta ini ada dengan 
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sendirinya dan berjalan dengan sendirinya tanpa adanya dzat yang 

menciptakan dan menggerakan. Dzat tersebut tidak lain adalah Allah yang 

maha pencipta dan maha kuasa atas segala sesuatu.  

 Demikian apabila sudah beriman kepada Allah, maka beriman pula 

kepada malaikat Allah yang termasuk gaib dan tidak mampu dijangkau 

oleh panca indera. Begitu pula mengenai iman kepada hari akhir, yang 

merupakan suatu kejadian yang pasti terjadi yang akan datang dengan 

memberikan penjelasan mengenai tanda-tanda akan datangnya hari akhir. 

2. Upaya yang dilakukan berkaitan dengan faktor minat belajar siswa 

 Adapun mengenai faktor minat belajar siswa, guru berupaya dengan 

memberikan motivasi belajar terhadap siswa dan senantiasa mengajak 

siswa untuk lebih antusias dalam belajar. Guru memberikan gambaran 

bahwasanya apa yang dipelajari oleh siswa tidak akan sia-sia dan akan 

bermanfaat untuk kehidupan siswa kelak. Guru mengaitkannya dengan 

materi iman kepada hari akhir dengan adanya balasan yang akan didapat 

seseorang dari apa yang diusahakannya baik di dunia maupun di akhirat, 

terutama dalam hal mencari ilmu yang terdapat pahala yang amat besar di 

dalamnya. 

3. Upaya yang dilakukan berkaitan dengan faktor metode pembelajaran 

 Adapun upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi faktor 

metode pembelajaran adalah dengan melihat kondisi siswa sebelum 

mengajar. Untuk mengatasi problem pada metode ceramah guru mengajar 
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dengan mengajak siswa untuk tidak hanya mendengarkan ceramah saja, 

tetapi mengajak siswa untuk mengemukakan isi materi dan saling bertukar 

pendapat dengan siswa lain. Adapun mengenai problem pada metode 

diskusi kelompok, guru memberikan instruksi terlebih dahulu dan 

menempatkan siswa yang menonjol pada masing-masing kelompok. Guru 

juga memberikan apresiasi terhadap kelompok yang mengemukakan 

pendapat dengan baik dan benar dan tidak langsung menyalahkan siswa 

yang tidak tepat dalam menjawab, melainkan membetulkannya dengan 

berupa sindiran yang tidak menjatuhkan mental siswa. 

4. Upaya yang dilakukan berkaitan dengan faktor penerapan materi 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam hal penerapan materi 

dari Aqidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari seperti melaksanakan 

ibadah sesuai dengan ajaran Islam terutama dalam hal shalat. Shalat 

merupakan penerapan dari materi Aqidah Akhlak yang mana terdapat 

materi iman kepada Allah dan hari akhir. Guru memantau perkembangan 

ibadah shalat siswa dengan terus mengajukan pertanyaan mengenai ibadah 

shalat yang dilakukan. Guru lebih mengedepankan kejujuran terhadap 

siswa agar mengakui. Dengan adanya pantauan yang berkelanjutan 

diharapkan dapat menggunggah hati siswa untuk melaksanakan ibadah 

terutama shalat sesuai dengan tuntunan agama. 

5. Upaya yang dilakukan berkaitan dengan faktor lingkungan 
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 Untuk mengatasi lingkungan yang tidak mendukung dalam penerapan 

perilaku terpuji dan menghindari akhlak tercela, guru senantiasa 

memberikan arahan dan bimbingan terhadap siswa agar menjauhi 

lingkungan yang tidak baik. Guru juga memberikan arahan terhadap siswa 

untuk saling menasehati terhadap sesama apabila terdapat perilaku tercela 

disekitar lingkungan, baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam 

lingkungan keluarga.  

 Adapun upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk membina siswa 

dalam menerapkan akhlak terpuji dan berhubungan dengan masyarakat 

maka pihak sekolah mengadakan kegiatan-kegiatan. adapun kegiatan-

kegiatan tersebut seperti mengadakan pendekatan dengan masyarakat 

diantaranya melalui pembagian zakat fitrah menjelang idul fitri, pembagian 

daging kurban pada Idul Adha, menyerahkan gerakan pramuka terjun ke 

masyarakat dalam bakti sosial dan menghadiri serta mengundang 

masyarakat dan tokoh masyarakat dalam peringatan hari besar Islam. 

 Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwasanya terdapat 

problematika dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Taswirul Afkar 

Surabaya. Adapun problematika tersebut terdapat pada materi yang sulit 

dipahami oleh siswa, kurangnya minat belajar siswa, metode pembelajaran 

yang tidak menyenangkan bagi siswa, penerapan materi dalam kehidupan 

sehari-hari dan lingkungan yang tidak mendukung bagi siswa untuk 
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penerapan materi membiasakan perilaku akhlak terpuji dan menghindari 

akhlak tercela.  

 Oleh karena itu, terdapat upaya yang dilakukan oleh guru dan pihak 

sekolah untuk mengatasi problematika tersebut. Upaya yang dilakukan 

terkait faktor materi adalah dengan memahami karakteristik siswa yang 

membutuhkan pendalaman lebih lanjut dan membatasi pengetahuan 

tentang iman kepada Allah dengan membahas ciptaan Allah. Adapun 

mengenai minat belajar, upaya memberikan motivasi belajar terus 

dilakukan. Mengenai metode pembelajaran, guru menyesuaikan dengan 

kondisi siswa. Terkait dengan penerapan materi, guru terus memantau 

perkembangan ibadah siswa. Adapun mengenai pengaruh lingkungan, guru 

terus memberi nasihat terhadap siswa agar menjauhi lingkungan yang 

memiliki pengaruh buruk. 

 Adapun menurut penulis mengenai upaya yang dilakukan oleh guru 

dan pihak sekolah cukup tepat dan tanggap. Akan tetapi upaya tersebut 

tidak didukung oleh siswa itu sendiri. Oleh karena itu perlu adanya 

keserasian antara guru, pihak sekolah dan siswa dalam mengatasi 

problematika yang terdapat dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 




